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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Mekanisme implementasi pinjaman online Kredivo melibatkan pendaftaran, 

pengajuan, verifikasi, penggunaan limit kredit, pembayaran, dan penagihan. 

mekanisme implementasi pinjaman online Kredivo memastikan kemudahan, 

kecepatan, dan fleksibilitas dalam akses kredit, namun tetap mematuhi aturan dan 

perlindungan bagi pengguna. Sedangkan dari perspektif ekonomi syariah, terdapat 

beberapa isu utama seperti pengenaan bunga, biaya administrasi, denda 

keterlambatan, serta ketidakjelasan akad yang membuat praktik ini tidak sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. 

2. Implementasi pinjaman online Kredivo, meskipun inovatif dan populer di 

kalangan masyarakat, masih memiliki beberapa ketidaksesuaian signifikan dengan 

prinsip-prinsip ekonomi syariah. Pengenaan bunga, denda keterlambatan, dan 

struktur biaya tambahan lainnya bertentangan dengan larangan riba dan prinsip 

keadilan dalam ekonomi Islam. Untuk memastikan kesesuaian dengan ekonomi 

syariah, Kredivo perlu melakukan penyesuaian signifikan dalam model bisnisnya, 

termasuk mengadopsi skema pembiayaan berbasis syariah, meningkatkan 

transparansi biaya, dan memastikan bahwa semua praktik transaksi mematuhi 

fatwa dan regulasi keagamaan yang berlaku. Dengan demikian, Kredivo tidak 

hanya dapat memperluas jangkauan pasar tetapi juga meningkatkan kepercayaan 

dan kepuasan pengguna Muslim yang mencari solusi keuangan yang sesuai 

dengan keyakinan agama mereka. Oleh karena itu, untuk memenuhi hukum Islam, 

Kredivo perlu mempertimbangkan pengembangan produk yang bebas dari riba 
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dan biaya tambahan yang tidak transparan agar lebih sesuai dengan etika 

keuangan syariah. 

B. Saran 

1. Pengembangan Produk Syariah oleh Kredivo: Kredivo dapat mempertimbangkan 

pengembangan produk pinjaman online yang sepenuhnya sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Ini termasuk menghilangkan elemen riba dan menggantinya 

dengan skema pembiayaan yang halal, seperti murabahah (jual beli dengan margin 

keuntungan) atau qard hasan (pinjaman tanpa bunga). Argumen ini ditujukan 

kepada pihak manajemen kredivo, regulator keuangan, dan masyarakat. Dimana 

untuk pihak manajemen kredivo harus mempertimbangkan produk syariah yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Sedangkan regulator keuangan, perlu untuk 

memberikan dukungan dan pengawasan dalam pengembangan produk syariah. 

Adapun untuk masyarakat, agar meningkatkan kesadaran dan kepercayaan akan 

pentingnya produk keuangan  syariah. Dengan demikian, kredivo dapat 

berkontribusi dalam pengembangan produk keuangan syariah yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dan prinsip-prinsip syariah. 

2. Kepada pihak akademis, pihak regulator, pihak  kredivo, masyarakat Ambon dan 

pihak peneliti selanjutnya, diharapkan agar implementasi ekonomi syariah dalam 

layanan pinjaman online seperti Kredivo di Kota Ambon dapat berjalan dengan 

lebih baik, sehingga memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat. 

Penelitian ini terbatas pada analisis mekanisme pinjaman online Kredivo tanpa 

studi lapangan yang mendalam. Data yang digunakan sebagian besar berasal dari 

sumber sekunder, sehingga kurang merepresentasikan kondisi di lapangan. Selain 
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itu, kajian aspek syariah masih bersifat teoritis dan belum mengeksplorasi 

alternatif akad-akad syariah secara mendalam. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan dengan 

membandingkan platform fintech lain, menggunakan pendekatan empiris, serta 

mengintegrasikan perspektif hukum, teknologi, dan regulasi. Selain itu, 

pengembangan model syariah alternatif, analisis dampak sosial-ekonomi, serta 

eksplorasi teknologi seperti blockchain dapat menjadi fokus penting. 
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